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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ada dua (1) Mengidentifikasi wujud campur kode dalam
tabloid soccer edisi Desember 2012. (2) Menganalisis asal campur kode dalam
tabloid soccer edisi Desember 2012. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
yang artinya data yang di analisis terbentuk deskriptif penemuan tidak berupa angka
atau koefisien tentang hubungan variabel, jenis penelitian ini berusaha
mendeskripsikan bahasa campur kode yang digunakan dalam isi berita di tabloid
soccer edisi Desember 2012. Subjek dalam penelitian ini adalah berupa kata, frase,
dan klausa yang bercampur kode. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode simak dan catat dengan teknik lanjutan yaitu
teknik kliping. Teknik analisis data dalam penelitian ini alat penentuannya berupa
referen bahasa. Referen penelitian ini adalah isi berita atau informasi yang ada
dalam tabloid soccer edisi Desember 2012. Validitas data dalam penelitian ini
menggunkan trianggulasi, yaitu trianggulasi teori. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat campur kode di dalam isi tabloid soccer edisi Desember 2012,
terdapat kata, frase, dan klausa. Jumlah data terdiri dari 32 kata yang bercampur
kode, 71 frase yang bercampur kode. Simpulan dari penelitian ini menggunakan
analisis campur kode keluar (outer code mixing) yaitu campur kode yang berasal
dari bahasa asing, yaitu dikategorikan menjadi kata, frase, dan klausa.

Kata kunci: Analisis campur kode, tabloid soccer.
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1. Pendahuluan

Pembicaraan mengenai alih kode biasanya di ikuti pembicaraan
mengenai campur kode Suwito dalam (Wijana, 2010 : 171) menyebutkan
campur kode adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang mencampur dua
atau lebih bahasa dan saling memaksakan unsur-unsur bahasa yang satu ke
dalam bahasa lain. Unsur-unsur yang menyisip tersebut tidak lagi mempunyai
fungsi sendiri. Wijana (2010 : 171) juga menunjukkan campur kode memiliki
berbagai bentuk atau wujud campur kode ada yang berwujud kata, kata ulang,
kelompok kata, idiom maupun wujud Klausa.

Di antara sesama penutur yang bilingual atau multilingual, sering
dijumpai suatu gejala yang dapat dipandang sebagai suatu kekacauan atau
interfensi berbahasa. Fenomena ini berbentuk penggunaan unsur-unsur dari
suatu bahasa tertentu dalam satu kalimat atau wacana bahasa lain. Gejala ini
dinamakan campur kode. (Ohoiwutun, 2002 : 69).

Menurut Purnanto (2002 : 26-27) campur kode akan ditandai oleh adanya
olen pemakaian dua bahasa (ragam bahasa) atau lebih oleh seorang penutur
dalam suatu tindak tutur atau wacana. Oleh karena itu, campur kode
merupakan salah satu aspek dari saling ketergantungan (language dependency)
di dalam masyarakat multilingual. Dalam arti di dalam masyarakat multilingual
hampir tidak mungkin seorang penutur akan menggunakan satu bahasa secara
mutlak murni tanpa sedikit pun memanfaatkan bahasa atau unsur bahasa yang
lain. Dengan demikian campur kode merupakan penggunaan atau pemakaian
dua bahasa yang berbeda dan semua ini dipengaruhi oleh lingkungan,
masyarakat yang multikultur, serta bangsa lain yang pernah tinggal dan
menetap di Indonesia.

Pendekatan atau metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif.

Metode penyediaan data ini diberi nama metode simak karena cara yang



digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode ini
memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut teknik
dasar dalam metode simak karena pada hakikatnya penyimakan diwujudkan
dengan penyadapan. (Mahsun, 2005:92).

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengidentifikasi wujud campur kode
dalam isi tabloid soccer yang terdiri dari kata dan frase. Menganalisis campur
kode dalam isi tabloid soccer yang terdapat kata dan frase, dengan
menggunakan campur kode keluar (outer code mixing), yaitu campur kode yang
berasal dari bahasa asing.

2. Metode Penelitian

Tempat dan waktu penelitian ini tidak terikat dengan tempat karena data
diambil berdasarkan isi dalam tabloid soccer . Waktu penelitian berlangsung
pada Bulan Desember 2012.

Jenis dan strategi penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
yang artinya data yang dianalisis terbentuk deskriptif penemuan tidak berupa
angka atau koefisien tentang hubungan variabel. Data terkumpul berupa kata-
kata. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain
itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa
yang sudah diteliti. Hasil penelitian ini berisi kutipan kumpulan-kumpulan data
untuk memberikan ilustrasi dan mengisi materi laporan. Data deskriptif juga
berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati (Moleong, 2009 :
11).

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena berusaha
mendeskripsikan bahasa campur kode yang digunakan dalam isi berita di
tabloid soccer edisi Desember 2012. Sebagai sumber informan, dan peneliti

sebagai alat utama dalam penelitian, (Sutopo, 2002 : 33-39).



Subjek dan objek dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ini
berupa kata dan frase yang bercampur kode. Sedangkan objeknya yaitu isi
tabloid soccer edisi Desember 2012,

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik studi pustaka, simak, dan catat. Hal tersebut dilakukan karena objek
dalam penelitian ini merupakan kata dan frase yang terdapat dalam tabloid
soccer edisi Desember 2012.

Teknik studi pustaka adalah teknik mengumpulkan data yang dilakukan
dari sumber tertulis untuk memperoleh data (Subroto, 1992 : 42). Teknik ini
digunakan untuk mencari referensi-referensi buku yang berhubungan dengan
penelitian ini. Misalnya seperti buku-buku, tabloid, dokumen dan hasil
penelitian terdahulu untuk mencari penelitian yang relevan dan landasan teori.
Teknik simak adalah suatu teknik dengan cara menyimak penggunaan bahasa
(Sudaryanto, 1993 : 133). Teknik ini digunakan untuk menyimak penggunaan
bahasa tulis yang mengandung alih kode, campur kode, dan aspek-aspek
kebahasaan sumber dari tabloid soccer edisi Desember 2012.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, yaitu data yang diperolen kemudian di kelompokkan ke dalam
kategori yang telah ditentukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini alat
penentuannya berupa referen bahasa (Sudaryanto, 1993 : 14).

3. Hasil Penelitian dan Pembahasaan

Tabloid ialah media komunikasi yang berisikan informasi aktual yang
disajikan secara lebih mendalam dan dilengkapi ketajaman analisis. Hanya saja,
informasi yang disajikan lebih sebagai penunjang bagi bidang profesi atau gaya
hidup tertentu. Berbeda dengan surat yang terbit harian, umumnya tabloid terbit
mingguan. Selain itu, format tabloid pun relatif berbeda dari surat kabar
ataupun majalah. Tabloid yang Kkini beredar lebih banyak mengacu pada
penyajian informasi yang bersifat segmented, berorientasi pada bidang profesi

dan gaya hidup tertentu, seperti ekonomi, keuangan, tenaga kerja, peluang



usaha, kesehatan, ibu dan anak, kuliner, dan sebagainya. (Indah Suryawati,
2011 : 42). Analisis data campur kode dalam tabloid soccer menggunakan
campur kode keluar (outer code mixing), yaitu campur kode yang berasal dari
bahasa asing.

a. Klasifikasi Data

NO BENTUK CAMPUR KODE JUMLAH DATA
1. Kata 32
2. Frase 71
TOTAL JUMLAH 103
b. Kata

Kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan
mempunyai satu arti (Chaer, 2003 : 162). Contoh:
1. Bentuk Campur Kode Kata

NO KONTEKS BENTUK CK ARTI KET
1. | Berbekal kemampuan Kata Menjegal Wacana Data
tackle dan passing yang (3) dan Data
apik, tugas itu (4), edisi 22,
dijalankan dengan Sabtu 1
sangat baik olehnya. Desember
2012,
2. Come back Benitez tak | Kata Kembali Wacana Data
mulus. (6), edisi 22,
Sabtu 1
Desember
2012,
3. “Saya pikir, dengan Kata Istirahat Wacana Data
panjangnya musim (8), edisi 22,




kompetisi yang kami
jalani, ketika
mendapatkan break
pada Natal dan tahun
baru, para pemain perlu
melakukan regenerasi
(tubuh)”.

Pada awal musim 2010-
11, dia mendatangkan
gelandang Barcelona,
Yaya Toure, dan
playmaker Valencia,
David Silva.

Fullback kanan ini asli
Catalan ini baru
mencicipi laga bersama
tim utama sejak 2010-
11

Kata

Kata

Gelandang

Bek

Sabtu 1
Desember
2012.

Wacana Data
(9), edisi 22,
Sabtu 1
Desember
2012.

Wacana Data
(12), edisi 22,
Sabtu 1
Desember
2012.




c. Frase
Frase adalah gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis
di dalam kalimat (Chaer, 2003 : 222). Contoh:

2. Bentuk campur kode frase

NO KONTEKS BENTUK CK ARTI KET

1. Patung ini dibuat Frase Bersatu Wacana Data
untuk mengenang era trinitas (1), edisi 22,
keemasan Man. Sabtu 1
United pada 1960-an Desember
dan keberhasilan 2012.
menjuarai Piala
Champions,
keberhasilan saat itu
tak terlepas dari peran
besar The United
Trinity, yakni kapten
Bobby Charlton,
bomber Denis Law,
dan ikon klub
sekaligus idola para
fans George Best.

2. Pada akhir November | Frase Cadangan si Wacana Data
lalu , dia sudah merah (2), edisi 22,
bermain bersama tim Sabtu 1
reserve The Reds. Desember

2012.

3. Sebagai ball playing Frase Gelandang Wacana Data

midfielder, Allen akan bermain bola | (5), edisi 22,




bertugas untuk Sabtu 1
menjaga penguasaan Desember
bola. 2012.
Jika itu bisa Frase Rafa keluar Wacana Data
diwujudkan Benitez, (6), edisi 22,
poster bertuliskan Sabtu 1
“Rafa out” tak akan Desember
ada lagi di Stamford 2012.
Bridge.
Sebagai Central Frase Gelandang Wacana Data
midfielder, tugas sentral (10), edisi 23,
utamanya adalah Sabtu 8
sebagai penyeimbang Desember
permainan. 2012.

4. Simpulan

Dari uraian penelitian di atas, maka simpulan dapat diambil oleh penulis
yaitu sebagai berikut.
a. Campur Kode

Dari hasil penelitian terdapat 103 jenis data dalam tabloid “Soccer”edisi
Desember 2012 yang digunakan sebagai sampel, penulis dapat mengambil
simpulan bahwa terdapat kata, frase, dan klausa yang bercampur kode bahsa
asing (bahasa inggris). Dari semua data diatas diambil dari tabloid soccer edisi

Desember 2012, yang berjumlah empat edisi yaitu edisi 22 sampai edisi 26, edisi
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tersebut mulai tanggal 1 Desember 2012, 8 Desember 2012, 22 Desember 2012,
dan 29 Desember 2012. Sedangkan tabloidnya terbit setiap minggu sekali yaitu
pada hari sabtu. Sehingga dapat ditarik kesimpulan, campur kode adalah
percampuran antara dua bahasa atau lebih dalam berkomunikasi.
b. Analisis Campur Kode

Dari hasil penelitian terdapat 103 jenis data campur kode dalam tabloid
“Soccer “edisi Desember 2012 yang digunakan sebagai sampel, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan analisis campur kode
keluar (outer code mixing) yaitu campur kode yang berasal dari bahasa asing.
Dari penelitian ini dijelaskan apa maksud kata dan frase. Dengan demikian hasil
dari analisis campur kode dalam tabloid “Soccer” edisi Desember 2012 adalah
semua bentuk campur kode akan di masukkan dalam kategori kata dan frase
dengan menggunakan campur kode keluar atau campur kode berasal dari bahasa
asing (bahasa inggris). Sehingga dapat ditarik kesimpilan dari kata adalah deretan
huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti. Frase adalah

gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat.
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